





 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh independensi, due 
professional care, audit fee, skeptisisme, terhadap kualitas audit etika auditor 
sebagai variabel moderasi. Sampel dalam penelitian ini adalah Kantor Akuntan 
Publik yang terdaftara di Surabaya dan Sidoarjo dengan responden senior auditor, 
junior auditor, suverpisor, partner, dan lain-lain. Jumalah sampel yang digunakan 
adalah 56 responden. Teknik pengambilan data yang digunakan adalah 
convenience sampling dimana teknik penarikan sampel sesuai dengan ketentuan 
atau persyaratan sampel dari populasi tertentu yang paling mudah dijangkau atau 
paling mudah didapatkan. Data yang diperoleh dalam penelitian ini, selanjutnya 
diolah dengan menggunakan SPSS versi 21. Berdasarkan analisis pada 
pembahasan atas hasil pengelolahan data dan perhitungan regresi linier berganda 
dan uji Residual yang telah dilakukan maka dalam penelitian ini dapat 
disimpulkan  : 
1. Independensi auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini 
didukung oleh sebanyak kurang dari 40% auditor yang tidak bersikap 
independensi tetapi auditor masih mampu memahami dan menjalankan 




2. Due professional care auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Hal ini didukung oleh sekitar 50% auditor yang tidak memiliki sikap due 
professional care tetapi auditor masih mampu memahami dan 
menjalankan standart auditing  khususnya mampu menjalankan prosedur 
audit. 
3. Audit Fee berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini diperkuat dengan 
nilai rata-rata indikator pernyataan X3.1 “Penentuan audit fee didasarkan 
pada banyaknya jumlah jam yang digunakan dalam proses audit”. Hal ini 
memperkuat teori bahwa semakin besar fee yang diterima semakin 
kompleks audit yang diberikan auditor. Semakin banyak waktu dibutuhkan 
menyelesaikan pekerjaan audit semakin komplek pekerjaan audit, 
diharapkan dapat memberikan kualitas audit yang lebih baik. Hasil rata-
rata tersebut diperoleh karena sebagian besar yaitu 68,3% responden atau 
sebanyak 40 responden menjawab setuju atas penyataan pada indikator 
X3.1.  
4. Skeptisisme berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini diperkuat dengan 
nilai rata-rata indikator pernyataan X4.1 “Saya tekun dan hati-hati dalam 
melakukan audit”. Auditor menyadari bahwa mungkin ada situasi yang 
menyebabkan laporan keuangan disalahsajikan secara material sehingga 
auditor menerapkan sikap skeptisisme dengan cara selalu berhati-hati 
dalam melakukan audit. Hasil rata-rata tersebut diperoleh karena sebagian 
besar yaitu 43,3% responden atau sebanyak 26 responden menjawab 




5. Etika Auditor tidak mampu mempengaruhi hubungan antara independensi 
terhadap kualitas audit. Jika dilihat dari pengaruh variabel independensi 
menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh terhadap kualitas audit. Maka, 
hal ini akan berdampak juga pada hubungan variabel moderasinya. Jadi, 
wajar jika etika auditor tidak mampu memoderasi variabel independensi 
terhadap kualitas audit. Selain itu, diduga adanya hubungan yang pernah 
terjalin diantara auditor dan auditi, dan posisi dilematis auditor ketika 
dituntut memenuhi keinginan auditee, disisi lain auditor melanggar standar 
profesinya. 
6. Etika Auditor tidak mampu mempengaruhi hubungan antara due 
professional care terhadap kualitas audit. jika dilihat dari pengaruh 
variabel due professional care menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh 
terhadap kualitas audit. Maka, hal ini akan berdampak juga pada hubungan 
variabel moderasinya. Jadi, wajar jika etika auditor tidak mampu 
memoderasi variabel due professional care terhadap kualitas audit.  
7. Etika Auditor tidak mampu mempengaruhi hubungan antara audit fee 
terhadap kualitas audit. Hal ini didukung terdapat 51,7% auditor setuju 
pada pernyataan X5.1 “Imbalan yang auditor terima dapat mempengaruhi 
perilaku auditor agar memiliki kinerja yang optimal”. Hal tersebut 
mencerminkan bahwa audit fee dapat mempengaruhi auditor untuk 
melanggar kode etik. Jika auditor tidak berpedoman lagi dengan kode etik 
maka hasil auditannya tidak sesuai dengan keadaan sesungguhnya tidak 




semakin memperkuat besaran imbalan audit yang diterima auditor, 
sehubungan dengan kemampuannya dalam menemukan kesalahan dalam 
proses penugasannya. 
8. Etika Auditor tidak mampu mempengaruhi hubungan antara skeptisisme 
terhadap kualitas audit. Hal ini dikarenakan sikap skeptis atau tidak mudah 
percaya merupakan karakter yang dibentuk dari pribadi auditor. Biasanya 
karakter tersebut tumbuh dari kebiasaaan yang tertanam dari kecil maupun 
dari lingkungan disekitarnya. Sehingga dengan adanya penerapan kode 
etik tentang profesi auditor tidak mempengaruhi untuk menghasilkan 
kualitas audit yang baik.   
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yang mungkin dapat 
menimbulkan gangguan terhadap hasil penelitian. Keterbatasan – keterbatasan 
tersebut antara lain :   
1. Ruang lingkup atau sampel di dalam penelitian ini terbatas pada obyek 
penelitian, yaitu auditor yang bekerja pada KAP di Surabaya dan Sidoarjo. 
Penelitian ini dapat dikatakan tidak dapat mewakili seluruh auditor di  
Indonesia, karena hanya melakukan penelitian pada KAP di Surabaya dan 
Sidoarjo.  
2. Keterbatasan juga terjadi dalam pengukuran, pengukuran seluruh variabel 
mengandalkan pengukuran subyektif atau berdasarkan pada persepsi 
responden saja. Pengukuran yang subyektif dapat mengakibatkan adanya 





 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti 
memberikan saran-saran yang mungkin dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan, yaitu: 
1. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian dengan 
mengambil sampel yang lebih luas dan tidak hanya di Surabaya atau satu 
kota tertentu saja, sehingga kesimpulan yang diperoleh dapat lebih bersifat 
umum dan dapat mewakili auditor-auditor di beberapa wilayah di 
Indonesia. Pengambilan sampel auditor dapat dilakukan pada KAP di kota-
kota besar seluruh Indonesia, sehingga hasil penelitian memiliki daya 
generalisasi yang lebih akurat. Bisa dilakukan dengan memanfaatkan 
penyebaran kuisioner melalui teknologi-teknologi seperti smartfren, dll.  
2. Kemudian untuk penelitian selanjutnya juga bisa merubah metode 
pengambilan sampelnya, untuk menjadikan pengukuran yang lebih 
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